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ABSTRAK 

Mawaddah Rahmi, (2020): Efektivitas Metode Jibril Dalam 

Mengembangkan Kemampuan Membaca 

Al-Qur’an Siswa Kelas VIII Sekolah 

Menengeh Pertama Negeri 3 Kampar 

Batu Belah Kecamatan Kampar 

Kabupaten Kampar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Efektivitas 

Metode Jibril dalam Mengembangkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Siswa Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Kampar Batu Belah 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Subjek Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 3 Kampar Batu Belah Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 

Sedangkan objek penelitian ini adalah Efektivitas Metode Jibril dan 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa. Adapun populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 

Kampar Batu Belah yang berjumlah 35 siswa. Teknik pengambilan sampel 

pada penelitian ini menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan observasi, test dan dokumentasi. 

Sedangkan teknik analisis datanya menggunakan korelasi serial. Berdasarkan 

analisis data terdapat pada positif yang signifikan efektivitas metode jibril 

dalam mengembangkan kemampuan membaca al-Qur’an siswa kelas VIII 

sekolah menengah pertama negeri 3 kampar batu belah kecamatan Kampar 

kabupaten kampar, dengan mengacu pada taraf signifikan 1% sebesar 0,418 

dan taraf signifikan 5% sebesar 0,325. Maka didapat hasil rch = 0,967 dan lebih 

besar dari “r” tabel pada taraf signifikan 1% maupun 5%, ini berarti Ha 

(hipotesa alternatif) diterima dan H0 (hipotesa nol) ditolak. 

 

Kata Kunci: Efektivitas, Metode Jibril, Kemampuan Membaca Al-Qur’an. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Keberhasilan dalam pembelajaran tidak hanya tergantung pada 

pendidik yang selalu dituntut dapat mengajar secara professional saja, 

melainkan peran efektif siswa di dalam proses belajar juga sangat menentukan 

keberhasilan proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran selalu terjadi interaksi antara guru dan anak didik. 

Guru merupakan orang yang bertanggung jawab memberikan bantuan kepada 

anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai 

kedewasaan. Guru merupakan jabatan profesi, sebagai pihak pendidik dan 

pengajar dituntut memilih kemampuan yang memadai dalam rangka turut adil 

dalam membentuk peserta didik yang berkualitas dalam bidang pendidikan 

terlebih khususnya di bidang agama.
1
 

Dalam proses pembelajaran Al-Qur’an, metode mempunyai kedudukan 

yang sangat penting dalam upaya penyampaian tujuan. Karena metode 

menjadi sarana dalam menyampaikan materi pelajaran yang tersusun dalam 

kurikulum. Tanpa metode, suatu meteri pelajaran tidak akan dapat berproses 

secara efisien dan efektif dalam kegiatan belajar mengajar menuju tujuan 

pendidikan.

                                                             
1
 Muhammad Ishak. “Pelaksanaan Program TIlawah Al-Qur’an dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa di Mas Al Ma’sum Stabat”, Jurnal Edu Riligia Vol.1 No. 

04, 2017 Hal 603. 
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Metode pendidikan yang tidak efektif akan menjadi penghambat 

kelancaran proses belajar mengajar sehingga tenaga dan waktu terbuang sis-

sia. Oleh karena itu, metode yang diterapkan oleh seorang guru akan berdaya 

guna dan berhasil jika mampu mempergunakan dalam mencapai tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan. Metode pembelajaran al-Qur’an adalah 

caraatau jalan yang harus dilalui dalam proses pembelajaran al-Qur’an dengan 

tujuan agar dapat membaca dan mempelajari al-Qur’an dengan baik dan benar 

serta lancar. 

Al-Qur’an merupakan kitabullah yang diturunkan oleh Allah Swt 

melalui Nabi Muhammad Saw ke dunia yang harus diyakini oleh setiap 

mukmin.Beriman kepada kitab Allah Swt adalah salah satu rukun iman yang 

ketiga. Salah satu wujud beriman kepada Kitabullah (Al-Qur’an) dapat 

dilakukan dengan cara mempelajarinya dan mengajarkannya kepada orang 

lain. Hal ini didasari bahwa al-Qur’an merupakan sumber dari segala sumber 

ilmu pengetahuan. 

Al-Qur’an bagi kaum muslimin merupakan kalamullah yang 

diturunkan Allah swt, kepada Nabi Muhammad melalui perantara malaikat 

Jibril kitab suci ini memiliki kemampuan luar biasa yang tidak bisa ditandingi 

oleh apapun, kandungan pesan ilahi disampaikan kepada Rasul pilihan-Nya 

pada abad ke-7 dan telah meletakkan pedoman dalam kehidupan individu dan 

sosial kaum muslimin dalam berbagai aspeknya.
2
 

                                                             
2
Iswandi.“Penerapan Metode Jibril dalam Mengembangkan Kemampuan Membaca Al-

Qur’an Siswa Kelas VII SMP Dr. H. Abdullah Ahmad PGAI Padang”, Jurnal Pendidikan Islam 

Vol. 3 No.02, 2018.Hal 37. 
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Dalam mengasah kemampuan anak membaca al-Qur’an harus ada 

sebuah usaha sadar yang benar-benar direncanakan, memiliki visi, misi, 

orientasi, tujuan dan strategi, juga diperlukan dengan cara agar anak dapat 

membaca al-Qur’an dengan mudah dan cepat. Salah satu metode cepat baca 

al-Qur’an yaitu dengan metode jibril. Metode jibril merupakan dengan cara 

taqlid-taqlid (menirukan), dimana siswa menirukan surat atau ayat yang 

dibaca gurunya, dalam metode ini posisi guru sebagai sumber belajar atau 

pusat informasi dalam proses pembelajaran atau faktor utama dan aktor 

penting yang menentukan keberhasilan atau kegagalan prosesnya, bukan 

sekedar penentu keberlangsungan semata. 

Pembelajaran al-Qur’an sangat penting bagi anak-anak maupun orang 

dewasa muslim. Karena al-Qur’an merupakan kitab suci agama Islam yang 

dibawa oleh nabi Muhammad saw, dengan perantaraan Malaikat jibril. 

Adapun cara membacanya tidak semudah seperti membaca buku-buku biasa 

akan tetapi ada tata cara membacanya cara membaca al-Qur’an atau yang 

disebut dengan ilmu tajwid.
3
 Apabila seseorang salah dalam mempelajari al-

Qur’an atau sembarangan dalam membacanya dan tidak mengikuti kaidah-

kaidah membaca al-Qur’an, maka akan fata akibatnya sendiri. Al-Qur’an 

harus dibaca secara tartil, dan harus memiliki ilmu. 

Agar dalam kegiatan pembelajaran al-Qur’an dapat berjalan dengan 

lancar, banyak sekali solusi yang digunakan yaitu dengan menggunakan 

metode-metode cara cepat baca al-Qur’an seperti : Metode Iqro’, Metode 

                                                             
3
Ibid. 
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Tilawati, Metode Baghdadi, Metode Nahdliyah, Metode Barqy, Metode 

Qiro’ati, dan lain-lain. Namun, di sini yang penulis digunakan untuk 

mengatasi masalah ini adalah metode jibril. 

Munculnya metode Jibril ini dilatar belakangi perintah Allah swt, 

kepada nabi Muhammad saw untuk mengikuti bacaan Al-Qur’an yang telah 

dibacakan oleh malaikat jibril, sebagai penyampai wahyu.  

Hubungan manusiawi dalam proses belajar mengajar dan seorang 

pendidik harus memberikan peningkatan kemampuan pada siswa. 

Kemampuan adalah penguasaan seseorang tentang sesuatu, khususnya pada 

kemampuan membaca al-Qur’ansiswa.
4
 

Tidak dipungkiri hampir setiap orang yang membaca al-Qur’an atau 

mendengar al-Qur’an, setidak-tidaknya pernah mendengar suatu bacaan yang 

bukan merupakan cara dia membaca atau yang ia baca selama ini. Al-Qur’an 

yang dibaca oleh kaum muslimin sejak zaman Nabi sampai sekarang tidak 

hanya mempunyai satu macam cara baca. Karena al-Qur’an mempunyai 

berbagai macam carabaca (Qira’atul Qur’an) yang juga bersumber dari Nabi.
5
 

Dalam hal ini guru agama yang penulis maksud adalah guru( Siti 

Rajulia, S.Ag ) yang mengajarkan baca al-Qur’an di tingkat  Sekolah 

Menengah Pertama yakni pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Pada 

pengajaran tingkat Sekolah Menengah Pertama pengajaran al-Qur’an masih 

sangat jarang ditemukan, walaupun ada secara minoritas.Hal ini disebabkan 

diantaranya oleh faktor minat dan motivasi siswa untuk bisa membaca al-

                                                             
4
Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm. 86 

5
Muhsin Salim, Ilmu Tajwid Qira’at Ashim tentang Mad Munfashil dengan Qashr Riwayat 

Hafs Thariq Thayyibatun Nasr, (Jakarta: LBIQ, 2001), h.10. 
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Qur’an.Karena kebutuhan rohaniyah.Belum mereka rasakan, masih banyak 

ditemukan persepsi siswa tentang belajar al-Qur’an adalah suatu hal yang 

kurang penting bahkan bisa dikatakan hal yang amat sulit untuk 

dipelajari.Selain itu anggapan bahwa belajar Metode Jibril tidak bedanya 

belajar di TPA yang mereka temukan sebelumnya di tingkat pendidikan 

mereka, sewaktu mereka kecil.Namun demikian bukan berarti semua siswa 

SMP tidak bisa membaca al-Qur’an. 

Pengajaran Metode Jibril di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 

Kampar Batu Belah adalah secara umum sejalan dengan visi dan misi sekolah, 

yakni meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa.Secara khusus Pegajaran Pendidikan Agama Islam adalah suatu 

pembelajaran yang mengajarkan siswa dalam mengembangkan kemampuan 

membaca al-Qur’an siswa. 

Berdasarkan studi pendahuluan
6
 penulis lakukan di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri  3 Kampar Batu Belah Kecamatan Kampar terdapat gejala-

gejala sebagai berikut : 

1. Masih ada siswa yang belum tepat melafalkan huruf-huruf yang 

terkandung di dalam al-Qur’an. 

2. Masih ada sebagian siswa yang kurang dalam memahami huruf hijaiyyah. 

3. Masih ada sebagian siswa yang sulit dalam membaca al-Qur’an. 

4. Masih ada sebagian siswa yang kurang memperhatikan guru dalam 

menerangkan pelajaran. 

5. Masih ada siswa yang belum benar, lancar dan fasih dalam membaca al-

Qur’an. 

                                                             
6
Observasi, tanggal 02 September 2019 
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Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: “EFEKTIVITAS METODE JIBRIL DALAM 

MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN 

SISWA KELAS VIII SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 3 

KAMPAR BATU BELAH KECAMATAN KAMPAR KABUPATEN 

KAMPAR”. 

B. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah bertujuan untuk menghindari interprestasi lain atau 

kekeliruan terhadap istilah-istilah kunci pada judul penelitian ini. Adapun 

penegasan istilah yang ditegaskan adalah sebagai berikut : 

1. Efektivitas Metode Jibril 

Metode Jibril adalah taqlid-taqlid (menirukan), yaitu siswa 

menirukan bacaan gurunya.
7
Teknik dasar metode Jibril bermula dengan 

membaca satu ayat, lalu ditirukan oleh siswa. Guru membaca satu-dua kali 

lagi, yang masing-masing ditirukan oleh orang-orang yang mengaji. 

Kemudian, guru membaca ayat berikutnya dan ditirukan kembali oleh 

semua siswa yang hadir.Begitulah seterusnya sehingga mereka dapat 

menirukan guru dengan pas. 

2. Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Kemampuan adalah kesanggupan untuk mengingat, artinya dengan 

adanya kemampuan untuk mengingat pada siswa berarti ada suatu indikasi 

bahwa siswa tersebut mampu untuk menyimpan dan menimbulkan 

kembali dari sesuatu yang diamatinya. 

                                                             
7
 Aida Imtihana, (2016). Jurnal Pendidikan Agama Islam, 2(2).Hlm. 179. 
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Keterampilan membaca pada umumnya diperoleh dengan cara 

mempelajarinya di sekolah sebagai pendidikan fomal walaupun faktor-

faktor pendukung khususnya kemampuan membaca Al-Qur’an berawal 

dari pendidikan non formal maupun informal. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata “mampu” 

yang mendapatkan awalan ke dan akhiran an yang berarti kesanggupan, 

kecakapan, dan kekuatan untuk melakukan sesuatu.
8
Yang dimaksud 

kesanggupan penulis disini adalah kesanggupan siswa dalam menerima 

pembelajaran yang diberikan oleh guru dan mampu dalam membaca al-

Qur’an dengan benar dan lancar. 

Maksud judul diatas adalah jika siswa bisa mengikuti bacaan guru 

dengan baik maka ia akan mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan 

benar. 

 

C.  Permasalahan 

1.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah yang akan 

diteliti di identifikasi sebagai berikut : 

a) Perhatian siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP) terhadap 

pentingnya belajar al-Qur’an yang masih kurang. 

                                                             
8
Tim Penyusun Kamus,  Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Ciputat Press, 2001), 

h. 5 
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b) Jam belajar mata pelajaran agama dibandingkan mata pelajaran umum 

yang dianggap masih kurang di tingkat Sekolah Menengah Pertama 

(SMP). 

c) Metode yang digunakan guru masih banyak yang kurang bervariasi, 

menoton, sehingga pengajaran belum nampak efektif khususnya pada 

pembelajaran membaca al-Qur’an. 

d) Belajar membaca al-Qur’an di anggap sebagai suatu yang sulit dan 

rumit oleh siswa. 

e) Efektivitas metode Jibril dalam mengembangkan kemampuan 

membaca al-Qur’an siswa. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, terlihat banyak dan luasnya 

masalah, maka penulis membatasi permasalahan tersebut pada efektivitas 

metode Jibril dalam mengembangkan kemampuan membaca al-Qur’an 

siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Kampar Batu Belah 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 

3.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang akan dibahas, bertitik tolak dari latar 

belakang, maka dapat disusun dalam rumusan masalah yaitu : “ Apakah 

metode Jibril efektif dalam mengembangkan kemampuan membaca al-

Qur’an siswa  kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Kampar 

Batu Belah Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar ?  

 

 



9 

 

 
 

D.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkaan pada pokok pembahasan diatas, maka tujuan 

penelitiannya adalah untuk mengetahui seberapa efektif metode Jibril dalam 

mengembangkan kemampuan membaca al-Qur’an siswa di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 3 Kampar Batu Belah Kecamatan Kampar 

Kabupaten Kampar. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut : 

a. Secara teoritis 

1. Dapat dijadikan sebagai rujukan bagi peneliti lain yang akan 

melakukan kajian lanjutan. 

2. Menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam pendidikan. 

b. Secara praktis  

a. Bagi Siswa, untuk meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an di 

Sekolah Menengah  Pertama. 

b. Bagi Guru, sebagai usaha untuk memperdalam dan memperluas ilmu 

pengetahuan dan meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan 

proses belajar mengajar yang efektif dan efisien. 

c. Bagi Sekolah, meningkatkan potensi sekolah yang dapat dilihat 

peningkatan hal belajar murid, meningkatkan kualitas sekolah melalui 

peningkatan kualitas pelajaran dan perubahan metode pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan metode Jibril 

dalam membaca al-Qur’an di Sekolah Menengah Pertama. 
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d. Bagi peneliti, dengan adanya penelitian ini menambah wawasan atau 

pengetahuan bagi penulis dan pihak lain. Dan sebagai salah satu syarat 

dalam menyelesaikan perkuliahan pada program Sarjana Strata Satu 

(S1) Program Studi Pendidikan Agama Islam dan untuk memperoleh 

gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)  dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teoritis 

1.   Pengertian Efektivitas 

Kata efektivitas mempunyai beberapa arti. Dalam kamus besar 

bahasa Indonesia menyebutkan tiga arti efektivitas, arti pertama adalah 

adanya efek, akibatnya, pengaruhnya dan kesannya. Arti yang kedua 

manjur dan mujarab dan ketiga dapat membawa hasil atau guna. 

Kata efektif juga diambil dari kata efek yang artinya akibat atau 

pengaruh, dan kata efektif yang berarti adanya pengaruh atau akibat dari 

sesuatu.Jadi efektivitas adalah kepengaruhan atau keberhasilan setelah 

melakukan sesuatu.
9
 

Secara bahasa efektivitas diambil dari kata “efek” yang berarti 

akibat atau pengaruh, sedangkan “efektif” berarti adanya pengaruh atau 

adanya akibat serta penekanannya, jadi sesuatu.Jadi efektivitas berarti 

keberpengaruhan atau keadaan berpengaruh (keberhasilan setelah 

melakukan sesuatu).
10

 Sedangkan menurut ensiklopedia umum, efektifitas 

menunjukkan taraf tercapainya turut usaha dikatakan efektif kalau usaha 

                                                             
9
Tim Penyusunan Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (P3B), 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa  Indonesia, (Jakarta : Balai 

Pustaka, 1995), Cet Ke-7, edisi Ke-2, h. 250 
10

Ibid 
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itu mencapai tujuannya. Secara ideal keefektifan adalah pencapaian 

prestasi dari tujuan taraf efektivitas dinyatakan dengan ukuran yang agak 

pasti.
11

 

Menurut John M. Echols dan Hasan Shadily dalam kamus Inggris-

Indonesia secara etimologi efektivitas berasal dari kata efektif yang artinya 

berhasil berguna. 

Dalam kamus umum bahasa Indonesia efektivitas merupakan 

keterangan yang artinya ukuran hasil tugas atau keberhasilan dalam 

pencapaian tujuan.
12

 

Menurut Dennis Mc. Quail efektivitas secara teori komunikasi 

berasal dari kata efektif.Artinya terjadinya suatu perubahan atau tindakan, 

sebagai akibat diterimanya suatu pesan.Dan perubahan terjadinya dalam 

segi hubungan antara keduanya, yakni pesan yang diterima dan tindakan 

tersebut.
13

 

Peter. F. Drucker merupakan salah satu tokoh yang memberikan 

perhatian besar terhadap efektivitas. Menurutnya bahwa efektifitas itu 

dapat dan harus dipelajari secara sistematis, sebab ia bukanlah bentuk 

sebuah keahlian yang lahir secara ilmiyah. Efektivitas kerja dapat 

diwujudkan melalui sebuah rangkaian kerja, latihan yang intens, terarah 

dan sistematis, bekerja dengan cepat sehingga menghasilkan kreatifitas.
14

 

                                                             
11

A. b. Pridodgdo, Hasan Shadily, Ensiklopedia Umum, (Yogyakarta : Kanisius, 1990), 

Cet Ke-8, h. 296. 
12

Suharto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Surabaya : PT. Indah 1995), Cet. Ke-1, h. 

742. 
13

Dennis Mc. Quail, Teori Komunikasi Suatu Pengantar, (Jakarta : Erlangga Pratama, 

1992), h. 281. 
14

Peter. F. Drucker, Bagaimana Menjadi Eksekutif yang Efektif, (Jakarta : Pedoman Ilmu 

Jaya, 1986), h. 5 
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Sementara itu efektivitas juga menunjukkan taraf tercapainya 

tujuan.Usaha dikatakan efektif kalau usaha itu mencapai tujuannya. Secara 

ideal efektivitas dapat dinyatakan dengan ukuran-ukuran yang agak pasti, 

misalkan : Usaha X, 60% dalam mencapai tujuan Y.
15

 

Dari beberapa pengertian-pengertian efektivitas diatas dapat 

disimpulkan, bahwa secara umum efektivitas dapat diartikan sebagai 

adanya suatu pengaruh, akibat, kesan. Efektivitas tidak hanya sekedar 

memberi pengaruh atau pesan akan tetapi berkaitan juga dengan 

keberhasilan tujuan, penetapan standar, profesionalitas, penetapan sasaran, 

keberadaan program, materi, berkaitan dengan metode atau cara, sarana 

atau fasilitas dan juga dapat memberikan pengaruh. 

2.   Pengertian Metode Jibril 

Pada dasarnya, terminologi atau istilah metode Jibril yang 

digunakan sebagai nama dari metode pembelajaran al-Qur’an 

dilatarbelakangi perintah Allah SWT kepada Nabi Muhammad saw. Untuk 

mengikuti bacaan al-Qur’an yang telah dibacakan oleh Malaikat Jibril, 

sebagai penyampain wahyu. 

Metode Jibril adalah taqlid-taqlid (menirukan), yaitu siswa menirukan 

bacaan gurunya.
16

Teknik dasar metode Jibril bermula dengan membaca 

satu ayat, lalu ditirukan oleh siswa. Guru membaca satu-dua kali lagi, yang 

masing-masing ditirukan oleh orang-orang yang mengaji. Kemudian, guru 

membaca ayat berikutnya dan ditirukan kembali oleh semua siswa yang 

                                                             
15

 F. X. Suwarto, Ensiklopedi Nasional Indonesia, (Jakarta : Pedoman Ilmu Jaya, 1996), 

Cet Ke-1, h. 35 
16

Aida Imtihana. (2016). Jurnal Pendidikan Agama Islam, 2(2). Hlm.179. 
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hadir.Begitulah seterusnya sehingga mereka dapat menirukan guru dengan 

pas. 

Metode Jibril adalah praktek pembelajaran Al-Qur’an yang 

diterapkan oleh Nabi Muhammad SAW kepada para sahabatnya.Karena 

secara metodologis, Nabi Muhammad SAW mengajarkan kepada para 

sahabat sepertihalnya yang beliau terima dari Malaikat Jibril. Nabi 

Muhammad SAW mentalqinkan atau  membacakan al-Qur’an untuk 

kemudian diikuti para sahabat dengan bacaan yang sama persis. Oleh 

karenanya, metode pengajaran Nabi Muhammad SAW adalah metodenya 

Malaikat Jibril sebagaimana perintah Allah SWT.Menurut KH. M. Bashori 

Alwi, sebagai pencetus metode Jibril, bahwa teknik dasar metode Jibril 

bermula dengan membaca satu ayat atau lanjutan ayat atau waqaf, lalu 

ditirukan oleh seluruh orang-orang yang mengaji. Mereka menirukan 

bacaan guru dengan tepat. 

Pembelajaran al-Qur’an sangat penting bagi anak-anak maupun 

orang dewasa muslim. Karena al-Qur’an merupakan kitab suci agama 

Islam yang dibawa oleh nabi Muhammad saw, dengan perantaraan 

Malaikat jibril. Adapun cara membacanya tidak semudah seperti membaca 

buku-buku biasa akan tetapi ada tata cara membacanya cara membaca al-

Qur’an atau yang disebut dengan ilmu tajwid. Apabila seseorang salah 

dalam mempelajari al-Qur’an atau sembarangan dalam membacanya dan 

tidak mengikuti kaidah-kaidah membaca al-Qur’an, maka akan fatal 
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akibatnya sendiri. Al-Qur’an harus dibaca secara tartil, dan harus memiliki 

ilmu. 

Agar dalam kegiatan pembelajaran al-Qur’an dapat berjalan 

dengan lancar, banyak sekali solusi yang digunakan yaitu dengan 

menggunakan metode-metode cara cepat baca al-Qur’an seperti : Metode 

Iqro’, Metode Tilawati, Metode Baghdadi, Metode Nahdliyah, Metode 

Barqy, Metode Qiro’ati, dan lain-lain. Namun, di sini yang penulis 

digunakan untuk mengatasi masalah ini adalah metode jibril. 

Munculnya metode Jibril ini dilatar belakangi perintah Allah swt, 

kepada nabi Muhammad saw untuk mengikuti bacaan Al-Qur’an yang 

telah dibacakan oleh malaikat jibril, sebagai penyampai wahyu. Allah swt 

berfirman dalam surah Al-Qiyamah ayat 18, yaitu : 

نََٰهُ فَ  
ۡ
  ١٨ ۥقرُۡءَانهَُ  ٱتَّبعِۡ فإَذَِا قرََأ

Artinya :“Apabila Kami telah selesai membacakannya Maka ikutilah 

bacaannya itu”. (QS. Al-Qiyamah : 18 ) 

 

Berdasarkan ayat di atas, maka inti sari teknik dari metode Jibril 

adalah taqlid-taqlid (menirukan), yaitu murid menirukan bacaan 

gurunya.Teknik dasar metode Jibril bermula dengan membaca satu ayat, 

lalu ditirukan oleh siswa.
17

 Guru membaca satu-dua kali lagi, yang 

masing-masing ditirukan oleh orang-orang yang mengaji. Kemudian, guru 

membaca ayat berikutnya dan ditirukan kembali oleh semua siswa yang 

                                                             
17

Aida Imtihana,  loc. cit. hal. 179 
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hadir.Begitulah seterusnya sehingga mereka dapat menirukan guru dengan 

pas. 

Metode Jibril dengan landasan filosofisnya, tujuan dan teknik 

pelaksanaannya, berusaha menerapkan perintah belajar al-Qur’an dan 

mengajarkannya secara baik dan benar.Dengan demikian, metode Jibril 

adalah metode pembelajaran al-Qur’an dengan teknik dasar talqid-taqlid 

(menirukan) seperti Nabi Muhammad SAW menirukan bacaan malaikat 

Jibril. Proses pembelajaran Metode Jibril tersebut, selalu meniti beratkan 

pada penerapan teori-teori ilmu tajwid secara baik dan benar sesuai 

perintah Allah SWT yang mewajibkan pembacaan al-Qur’an secara tartil. 

Berdasarkan penjelasan tersebut metode belajar membaca al-

Qur’an sangat beragam dan masing-masing metode punyai kelebihan dan 

kekurangan. Oleh karena itu, guru harus memahami situasi yang ada 

sehingga pembelajaran dapat berjalan efektif. 

Membaca Al-Qur’an tidak saman dengan membaca bahan bacaan 

lainnya, karena ia adalah kalam Allah SWT. Oleh karena itu, membacanya 

mempunyai etika dzahir dan bathin. Di antara etika-etika dzahir adalah 

membacanya dengan tartil.Makna membaca dengan tartil adalahdengan 

perlahan-lahan, sambil memperhatikan huruf-huruf dan barisnya. 

Metode Jibril berkaitan erat dengan istilah “Tartil” dan “Tajwid”, 

karena tujuan utama Metode Jibril adalah siswa mampu membaca Al-

Qur’an dengan tartil sesuai dengan ilmu tajwid yang baik dan benar. Kata 

“Tartil” berasal dari akar kata “rattal” yang berarti: “hal baiknya susunan, 
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teratur, dan rapi”.
18

  Jadi, rattal-Qur’an berrati: “membaca dengan tartil” 

(membaca pelan-pelan dan memperhatikan tajwidnya). Ibnu Abbas r.a 

mengatakan, “Membaca Al-Qur’an secara tartil (pelan-pelan) lebih aku 

sukai dari pada membaca Al-Qur’an seluruhnya. 

Sedangkan kata “Tajwid”, secara etimologi menurut ilmu 

morfologi bahasa Arab merupakan masdar dari kata kerja “ajaada” yeng 

berarti “melakukan dengan baik”. Jadi, “Tajwid” menurut bahasa 

bermakna : “Memperbaiki dan menyempurnakan”. Secara terminologi, 

pengertian “Tajwid” dikemukakan para ulama dengan berbagai redaksi. 

Antara lain, “Tajwid” didefinisikan mengucapkan setiap huruf Al-Qur’an 

sesuai dengan makhraj-Nya menurut sifat-sifat yang mesti diucapkan, baik 

berdasarkan sifat yang baru. 

a. Karakteristik Metode Jibril 

Di dalam metode Jibril terdapat 2 (dua) tahap, yaitu : tahqiq dan tartil. 

1) Tahap Tahqiq 

Adalah pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan pelan dan 

mendasar.Tahap ini memulai dengan pengenalan huruf dan suara, 

hingga kata dan kalimat.Tahap ini memperdalam artikulasi 

(pengucapan) terhadap sebuah huruf dengan tepat dan benar sesuai 

dengan makhraj dan sifat-sifat huruf.
19

 

 

 

                                                             
18

Ibid, hal 179 
19

 Wardatul Fildzati (2017), Efektivitas Metode Jibril Terhadap Kemampuan Membaca 

Al-Qur’an Siswa Sekolah Dasar Islam Nurul Izzah Madyopuro Kota Malang., hlm. 26. 
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2) Tahap Tartil 

Adalah pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan durasi sedang dan 

bahkan cepat sesuai dengan irama lagu.Tahap ini dimulai dengan 

pengenalan sebuah ayat atau beberapa ayat yang dibicarakan guru, lalu 

ditirukan oleh para santri secara berulang-ulang. Di samping 

pendalaman artikulasi (pengucapan), dalam tahap tartil juga 

diperkenalkan praktik hukum-hukum ilmu tajwid seperti : bacaan mad, 

waqaf dan ibtida’, hukum nun mati dan tanwin, hukum mim mati, dan 

sebagainya. 

Dengan adanya 2 tahap (Tahqiq dan Tartil) tersebut, maka metode 

jibril dapat dikategorikan sebagai metode konvergensi (gabungan) dari 

metode sintesis (Tarkibiyah) dan metode analisis (Tahliliyah).Itu artinya, 

metode jibril bersifat komprehensip, karena mampu mengkomodir kedua 

macam metode membaca.
20

Karena itu, metode jibril fleksibel, dimana 

metode jibril dapat diterapkan sesuai dengan kondisi dan situasi, sehingga 

memudahkan guru dalam menghadapi problematika pembelajaran Al-

Qur’an. 

b. Penerapan Metode Jibril 

1)  Asas-asas Implementasi Metode Jibril 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran, syarat utama yang harus 

dipenuhi oleh para pengelola lembaga pendidikan al-Qur’an, baik formal, 

non formal maupun informal dalam mengimplementasikan (menerapkan) 

                                                             
20

Ibid, hal.27. 
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metode jibril adalah : memiliki perencanaan pendidikan yang matang dan 

strategis, dan memiliki kurikulum pembelajaran yang baik mencakup : 

a)  Adanya tujuan pembelajaran yang jelas, 

b) Adanya metode dan teknik-teknik pengajaran yang baik dan 

diterapkan secara berkesinambungan dengan berbagai inovasi dan 

evaluasi, 

c) Adanya materi atau bahan ajar yang representatif dan sesuai tujuan 

pembelajaran, 

d)  Adanya guru yang professional di bidang pembelajaran al-Qur’an. 

2)  Tujuan Pembelajaran Metode Jibril 

Di dalam Metode JIbril, tujuan instruksional umum pembelajaran Al-

Qur’an adalah : siswa membacaal-Qur’an dengan tartil sesuai dengan 

perintah Allah SWT. Indikasinya, siswa mampu menguasi dan 

menerapkan ilmu-ilmu tajwid, baik secara teoritis maupun praktis, pada 

saat ia membaca al-Qur’an. Dengan demikian, metode jibril berupaya 

mencetak generasi qur’ani yang selalu mempelajari al-Qur’an dan 

mengajarkannya. Sedangkan tujuan instruksional khusus pembelajaran al-

Qur’an dijabarkan sebagi berikut :
21

 

a) Siswa mampu mengenal huruf, melafalkan suara huruf, membaca kata 

dan kalimat berbahasa Arab, membaca ayat-ayat al-Qur’an dengan 

baik dan benar. 

                                                             
21

Basori Alwi, Pokok-Pokok Ilmu Tajwid (Malang : Rahmatika, 1999), hlm. 33-35 
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b) Siswa mampu mempraktekkan membaca ayat-ayat al-Qur’an (pendek 

maupun panjang) dengan bacaan bertajwid artikulasi yang shahih 

(benar) dan jahr (jelas dan bersuara keras). 

c) Siswa mampu melagukan bacaan al-Qur’an dengan baik, benar dan 

indah. 

d) Siswa mampu mempraktekkan 3 (tiga) tingkat tempo bacaan secara 

keseluruhan, yaitu: hard (cepat), tartil (sedang), dan tadwir (lambat). 

e) Siswa mampu beradap dengan tata karma al-Qur’an, seperti : ta’awudz 

sebelum membaca, tidak tertawa, memuliakan mushaf, dan 

sebagainya. 

f) Siswa mampu mengetahui dan membedakan antara harakat panjang 

dan pendek. 

g) Siswa mampu memahami semua materi ajar dengan baik dan benar. 

3. Kekurangan dan Kelebihan Metode Jibril 

 Setiap metode pasti mempunyai kekurangan dan kelebihan di 

dalamnya.Dan begitu juga dengan metode jibril juga terdapat kekurangan dan 

kelebihan. Adapun kelebihan-kelebihan dari metode hibril diantaranya : 

a) Metode jibril mempunyai landasan teoritis yang ilmiah 

berdasarkan wahyu dan landasan sesuai dengan teori-teori 

metodologi pembelajaran, dengan demikian, metode jibril selain 

menjadi salah satu khasanah ilmu pengetahuan juga bisa menjadi 

objek penelitian bagi para peneliti dan guru untuk dikempangkan. 

b) Metode jibril bersifat fleksibel, kondisional ah diterapkan oleh 

guru sesuai dengan potensi yang ada, situasi dan kondisi 

pembelajaran. Metode jibril, kendati pendekatan yang digunakan 
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bersifat teasher-centris akan tetapi dalam proses pembelajaran. 

Metode jibril selalu menekankan sifat pro aktif dari siswa. Metode 

jibril dapat diterapkan untuk semua kalangan baik anak-anak, 

pemuda maupun kalangan orang tua. 

Kekurangan atau kelemahan dari metode jibril adalah sebagai 

berikut : 

a) Guru kurang memahami peserta didiknya terutama ilmu jiwa anak 

sehingga proses pembelajaran berjalan kaku dan membosankan. 

b) Siswa tidak diuji sebelum mengikuti pembelajaran qira’ah sab’ah 

atau tidak ada penyaringan yang ketat sehingga kemampuan para 

siswa dalam satu kelas atau satu kelompok tidak sama, ada yang 

terlalu pandai dan ada juga yang tidak memiliki kemampuan yang 

kuat untuk belajar, karena kurangnya dukungan atau perhatian 

orang tua. 

Dari kelebihan dan kekurangan atau kelemahan yang telah diuraikan di 

atas, dapat dianalisis bahwa metode jibril adalah salah satu metode yang 

dapat diguanakan dalam menghafal al-Qur’an, karena metode jibril adalah 

deskripsi atas konsep dan implementasi metode pengajaran al-Qur’an ala 

Pesantren Al-Qur’an (PIQ) Singosari Malang yang telah diterapkan disana. 

Oleh karena itu sudah terbukti bahwa metode jibril adalah salah satu 

metode yang sangat efisien digunakan untuk menghafal al-Qur’an.Namun 

keberhasilan sebuah metode selalu berangkat dari perencanaan yang 

matang dan sosialisasi program yang berkesinambungan.Dan peran guru 

terutama yang paling penting, guru hendaknnya memberikan motivasi 

kepada peserta didik pentingnya menghafal, karena menghafal dibutuhkan 
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perhatian dan keinginan untuk mengingat sesuatu.Sehingga menghafal 

tidak dijadikan sebuah beban oleh peserta didik. 

4.   Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Kegiatan membaca menjadi suatu hal yang sangat penting dalam al-

Qur’an, sampai-sampai ayat yang kali pertama diturunkan dalam sejarah 

turunnya al-Qur’an adalah perintah membaca yang tertuang dalam surah 

Al-Alaq ayat 1.
22

 Dalam kaitannya dengan membaca al-Qur’an, maka 

perlunya suatu penjelasan singkat terkait dengan hal tersebut sehingga apa 

yang belum jelas ataupun yang belum diketahui dapat dikaji lebih 

mendalam sebagaimana dibawah ini. 

a. Pengertian Kemampuan Membaca Al-qur’an  

Kemampuan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

WJS.Poerwadarminto, kemampuan memiliki kata dasar mampu yang 

berarti kuasa (sanggup melakukan sesuatu).Jadi kemampuan memiliki 

arti kesanggupan, kecakapan dan kekuatan.
23

Sedangkan membaca 

adalah aktivitas yang kompleks dengan mengarahkan sejumlah 

tindakan.
24

 Membaca al-Qur’an tidak sama dengan membaca bahan 

bacaan lainnya karena ia adalah kalam Allah SWT. Oleh karena itu 

membacanya mempunyai etika zahir dan batin.Diantara etika-etika 

zahir adalah baca al-Qur’an dengan tartil.Makna membaca dengan 

                                                             
22

Al-Qur’anul Karim, Surah Al-Alaq ayat 1. 
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tartil adalah dengan perlahan-lahan, sambil memperhatikan huruf-

huruf dan barisnya. 

Membaca pada hakikatnya adalah kegiatan fisik dan mental untuk 

menemukan makna dari tulisan, walaupun dalam kegiatan itu terjadi 

proses pengenalan huruf-huruf.
25

Menurut Mulyono Abdurrahman yang 

mengutip pendapat lerner, mengatakan bahwa kemampuan membaca 

adalah meruapakan dasar untuk menguasai bidang studi. Jika anak 

pada usia sekolah permulaan tidak segera memiliki kemampuan 

membaca, maka ia mengalami banyak kesulitan dalam mempelajari 

berbagai bidang studi pada kelas-kelas berikutnya. Oleh karena itu, 

anak harus belajar membaca agar ia dapat membaca untuk belajar.
26

 

Kemampuan adalah kesanggupan untuk mengingat, artinya dengan 

adanya kemampuan untuk mengingat pada siswa berarti ada suatu 

indikasi bahwa siswa tersebut mampu untuk menyimpan dan 

menimbulkan kembali dari sesuatu yang diamatinya. 

Kemampuan memiliki unsur yaitu skill 

(keterampilan).Keterampilan merupakan salah satu unsur kemampuan 

yang dapat dipelajari pada unsur penerapannya.Suatu keterampilan 

merupakan keahlian yang bermanfaat untuk jangka panjang. 

Keterampilan membaca pada umumnya diperoleh dengan cara 

mempelajarinya di sekolah sebagai pendidikan fomal walaupun faktor-
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faktor pendukung khususnya kemampuan membaca Al-Qur’an 

berawal dari pendidikan non formal maupun informal. Keterampilan 

membaca ini merupakan suatu keterampilan yang sangat unik serta 

berperan penting bagi perkembangan pengetahuan, dan sebagai alat 

komunikasi bagi kehidupan manusia. Seseorang akan memperoleh 

informasi, ilmu pengetahuan serta pengalaman-pengalaman baru 

dengan cara membaca. Semua yang diperoleh melalui bacaan itu akan 

memungkinkan orang tersebut mampu mempertinggi daya pikirannya, 

mempertajam pendangannya, dan memperluas wawasannya. Dalam 

hal ini penulis berpendapat sumber bacaan terdahsyat adalah Al-

Qur’an. 

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada nabi 

Muhammad melalui malaikat jibril sampai kepada kita secara 

mutawatir.Ia dimulai dengan surah Al-Fatihah dan di akhiri dengan 

surah An-Nas, dan di nilai ibadah (berpahala) bagi setiap orang yang 

membacanya.
27

Sebutan kalam Allah untuk al-Qur’an ini juga diberikan 

oleh Nabi Muhammad, juga tidak oleh para sahabat, tetapi dari Allah. 

Dialah yang memberikan nama kitab suci agama Islam ini Qur’an atau 

al-Qur’an.
28

 

Berdasarkan firman Allah SWT, membaca al-Qur’an merupakan 

kewajiban, karena Allah SWT yang memerintahkan.Wahyu yang 

pertama turun adalah perintah membaca. Allah SWT berfirman : 
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ۡ
ِ  ٱقۡرَأ ِيرَبّكَِ  ٱسۡمِ ب   ١خَلَقَ  ٱلََّّ

Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. 

(Qs. Al’Alaq:1) 
Maksud ayat diatas adalah mulailah membaca dan memulainya 

(dengan menyebut nama Rabbmu yang menciptakan) semua 

makhluk.Disini dianjurkan membaca dengan menyebut nama Allah, 

dan segala yang dilakukan harusnya memulai dengan menyebut nama 

Allah. 

Jadi kemampuan membaca al-Qur’an yang dimaksud oleh peneliti 

adalah kesanggupan siswa untuk dapat melisankan atau melafalkan apa 

yang tertulis didalam kitab suci al-Qur’an dengan benar sesuai dengan 

makhrjnya. 

Kemampuan membaca al-Qur’an disini berarti kecakapan 

seseorang dalam pengenalan kata, pemahaman literal dan bacaan 

terhadap al-Qur’an.Para pembaca al-Qur’an juga harus mentadaburi 

setiap ayat yang dibacanya. Hal ini memberikan suatu petunjuk secara 

jelas bahwa tujuan diturunkannya al-Qur’an di muka bumi ini selain 

agar dibaca atau didengarkan saja adalah untuk diperhatikan dengan 

seksama  atau direnungkan (tadabbur) dan kemudian benar-benar 

diamalkan atau dilaksanakan sesuai dengan kehidupan sehari-hari.
29

 

Sedangkan pengertian Al-Qur’an menurut istilah di antaranya 

adalah wahyu Allah SWT yang dibukukan, yang diturunkan kepada 
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Nabi Muhammad Saw, sebagai suatu mukjizat, mambacanya dianggap 

ibadah dan sebagai sumber utama agama.Al-Qur’an adalah buku 

undang-undang yang memuat hukum-hukum Islam.Dia (Al-Qur’an) 

merupakan sumber yang melimpahkan kebaikan dan hikmah, pada hati 

yang beriman.Dia merupakan sarana paling utama untukmendekatkan 

diri kepada Allah SWT dengan membacanya.
30

 

Menurut Imam Jalaluddin Asy-Syuyuti, Al-Qur’an adalah kalam 

Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw, untuk 

melemahkan orang-orang yang menentangkan sekalipun dengan surat 

yang pendek, membacanya termasuk ibadah. 

Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat dipahami bahwa 

kemampuan membaca Al-Qur’an adalah kesanggupan yang dimiliki 

siswa dalam membaca dengan baik dan benar berdasarkan tajwid 

untuk memperoleh pesan dari Al-Qur’an. 

b. Indikator Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Adapun indikator kemampuan membaca al-Qur’an adalah sebagai berikut: 

1. Kelancaran dalam membaca al-Qur’an 

Kelancaran berasal dari kata lancar yang diberi imbuhan ken dan 

an yang berarti cepat, kencang (tidak tersangkut-sangkut), tidak 

tersendat-sendat. Maksudnya adalah dalam membaca al-Qur’an 

seorang anak membacanya tidak tersendat-sendat dan lancar, tidak 
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tersangkut-sangkut.Sehingga dengan hal ini kelancaran dikatakan 

sebagai salah satu faktor dalam kemampuan membaca al-Qur’an siswa. 

2.  Kefasihan dalam membaca al-Qur’an 

Fashih berasal dari kata fashoha yang berarti berbicara dengan 

terang, fasih, petah lidah.Fasih dalam membaca al-Qur’an maksudnya 

terang atau jelas dalam pelafal atau pengucapan lisan ketika membaca 

al-Qur’an.
31

Bacaan al-Qur’an beda dengan bacaan apapun, karena 

isinya merupakan kalam Allah yang ayat-ayatnya disusun rapidan 

dijelaskan secara terperinci, yang berasal dari Dzat yang Maha 

Bijaksana lagi Maha Mengetahui. Adapun tingkatan kefasihan dalam 

membaca al-Qur’an ada 4 macam, sebagaimana telah disepakati oleh 

ahli tajwid, antara lain : 

a) At-Tartil 

Tartil artinya teliti. Tartil ini hendaknya dipakai di waktu kita 

sedang tadarus al-Qur’an, mengambil dasar dari al-Qur’an surat 

Muzzammil ayat 4 yaitu : 

وۡ زدِۡ عَليَۡهِ وَرَتلِِّ  
َ
  ٤ترَۡتيِلًا  ٱلۡقُرۡءَانَ أ
 

Artinya : atau lebih dari (seperdua) itu, dan bacalah al-Qur’an itu 

dengan perlahan-lahan.(Qs. Muzzammil : 4) 
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Dengan pedoman ayat tersebut maka sebaiknya dalam tadarus al-Qur’an 

dengan teliti, jelas, indah dan penuh penghayatan.Sehingga makhrajnya 

huruf dan tajwidnyaa dapat kita terapkan dalam ayat-ayat al-Qur’an. 

b) At-Tahqiq 

Artinya sungguh-sungguh. Tahqiq ini diperuntukkan bagi orang 

yang belajar al-Qur’an di depan guru ngaji atau disebut musafahah 

(lita’alumil Qur’an).
32

Dengan demikian maka orang yang sedang 

bermusafahah hendaknya dapat mengeraskan suaranya sehingga 

guru dapat mendengar makhrijul hurufnya dan tajwidnya dengan 

tartil. 

c) Al-Hadzru 

Al-Hadzu yang artinya cepat, akan tetapi di dalam membaca cepat 

harus tetap memperhatikan hukum-hukumnya atau kaidah-kaidah 

yang ada dalam tajwid, misalnya panjang dan pendeknya huruf, 

maka sebaiknya sebagai pembaca dan pengajar al-Qur’an apabila 

ingin membaca al-Qur’an dengan cepat hendaknya mendalami 

ilmu tajwid terlebih dahulu. 

d) A-Tadwir 

Tadwir berasal dari kata Dauron yang artinya berputar, tapi dalan 

kitab tajwid diartikan mutawasithoh atau tengah-tengah, 

maksudnya pertengahan antara tartil dan alkhadzru, bacaan ini 

biasanya dipakai oleh orang-orang hafidz atau hafidzah. 
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3.  Ketetapan dalam Tajwid 

Untuk dapat membaca dengan baik, maka harus disertai dengan 

kaidah-kaidah membaca al-Qur’an, yaitu tajwid.Tajwid ialah 

memperbaiki bacaan al-Qur’an dalam bentuk mengeluarkan huruf-

huruf dari tempatnya dengan memberikan sifat-sifat yang dimilikinya, 

baik yang asli maupun yang datang kemudian, berat atau ringan, 

berdesis atau tidak, mempelajari tanda-tanda berhenti dalam bacaan.
33

 

Ada beberapa hal yang berkaitan dengan ilmu tajwid, diantaranya 

adalah : Hukum nun mati atau tanwin, hukum mim mati, ghunnah, lam 

ta’rif, idgham, mad, ra’, qalqalah, waqaf, dan lain sebagainya. 

4.  Ketepatan dalam Makhrajnya 

Makharijul huruf terdiri atas kata makharij dan kata al-

huruf.Makharijul adalah jamak dari kata tunggal (mufrad) “makhraj” 

yang berarti tempat keluar. Adapun yang dimaksud dengan istilah 

makharijul huruf dalam terminologi ilmu tajwid ialah sesuatu ilmu 

yang mempelajari tentang tempat-tempat keluarnya huruf-huruf 

hijaiyah yang 28 tempat keluarnya huruf itu ada tujuh belas, yang 

terbagi menjadi lima tempat, yaitu : 

a)  Bagian dalam dari mulut/rongga mulu 

b) Tenggorokan 

c) Lidah 

d) Dua bibir 
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e)  Pangkal hidung bagian dalam 

c.  Keutamaan membaca Al-qur’an 

Orang Islam yang membaca al-Qur’an diumpamakan dia melangkah 

naik menuju derajat kenabian, hanya saja dia tidak diberikan wahyu. 

Dinyatakan dalam hadist, yang artinya:“barang siapa membaca al-Qur’an 

ia benar-benar melangkah naik menuju derajat kenabian di kedua sisinya, 

hanya saja tidak diberikan wahyu kepadanya.” (HR. Al-Hakim) 

Orang islam yang membaca al-Qur’an diumpakan juga laksana 

utrujjah, sejenis jeruk wangi, baunya sedap dan rasanya manis. Ia 

langgeng membaca al-Qur’an. Manusia dapat beristirahat mendengar 

bacaan al-Qur’annya.Mereka mendapat pahala dengan mendengarkan dan 

belajar darinya.Ia sebagaimana jeruk, terasa manis, baunya sedap, bagus 

dipandang, pantas dipegang, dan banyak kegunaannya. Sedangkan orang 

Islam yang tidak membaca al-Qur’an, laksana buah kurma, rasanya enak, 

namun baunya tidak ada.Dia tidak memberikan manfaat kepada manusia 

sekedar keimanannya.
34

 

Karena keutamaan membaca al-Qur’an, Rasulullah SAW. Memberikan 

apresiasi, motivasi, dan sugesti untuk giat membacanya berikut nilai 

keuntungan yang akan didapatkan dengan kegiatan membaca Kitab suci 

itu.  

Pertama, nilai pahala.Kegiatan membaca al-Qur’an persatu hurufnya 

dinilai suatu kebaikan dan satu kebaikan ini dapat dilipat gandakan hingga 
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sepuluh kebaikan. Bayangkan bila satu ayat atau satu surah saja 

mengandung aksara arab.
35

 

Kedua, obat (terapi) jiwa yang gundah.Membaca al-Qur’an bukan saja 

amal ibadah, namun juga bisa menjadi obat dan penawar jiwa gelisah, 

pikiran kusut, nurani tidak tentram, dan sebagainya. 

Ketiga, memberikan syafaat.Disaat umat manusia diliputi kegelisahan 

pada hari kiamat, al-Qur’an bisa hadir memberikan pertolongan bagi 

orang-orang yang senantiasa membacanya didunia. 

Keempat, menjadi nur didunia sekaligus menjadi simpanan di akhirat. 

Dengan membaca al-Qur’an, muka seorang muslim akan ceria dan berseri-

seri. Ia tampak anggun dan bersahaja karena akrab bergaul dengan kalam 

tuhannnya. Lebih jauh, ia akan dibimbing oleh Kitab suci itu dalam meniti 

jalan kehidupan yang lurus. Selain itu, diakhirat, membaca al-Qur’an akan 

bisa menjadi deposito besar membahagiakan.  

Kelima, malaikat turun memberikan rahmat dan ketenangan. Jika al-

Qur’an dibaca, malaikat akan turun memberikan si pembaca itu rahmat 

dan ketenangan. Seperti diketahui ada segolongan malaikat yang khusus 

ditugaskan untuk mencari majlis atau forum zikir dan membaca al-Qur’an. 

Jika malaikat menurunkan rahamat dan ketenangan otomatis orang yang 

membaca al-Qur’an hidupnya akan selalu tenang, tentram, tampak anggun, 

indah, disukai orang dan bersahaja.
36
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d.  Adab Membaca AL-Qur’an 

Adab-adab membaca al-qur’an yang perlu dibiasakan dan diajarkan 

meliputi antara lain: 

a. Berpenampilan Bersih dan Rapi 

Ketika hendak membaca Al-qur’an, hendaknya berpenampilan 

bersih dan rapi, karena yang hendak dibacanya adalah Kitab suci, 

bukan sembarangan bacaan.Tidak boleh memperlakukannya laksanan 

membaca koran. Apalagi kala membaca Al-qur’an hakikatnya berarti 

tengah berkomunikasi dengan Allah SWT.
37

 

b. Membersihkan Mulut 

Mulut sebagai tempat keluarnya bacaan al-Qur’an hendaknya 

terlebih dahulu dibersihkan dengan menggosok gigi (bersiwak) dan 

berkumur-kumur. 

c. Ditempat yang bersih 

Dalam rangka memuliakan al-Qur’an, membacanya hendaklah 

dilakukan ditempat yang bersih, seperti dirumah, di mushallah, di 

surau, dan ditempat-tempat lain yang dianggap bersih.Tapi, tempat 

yang utama adalah mesjid seraya duduk dengan tenang, menghadap 

kiblat, memegang mushaf dengan tangan kanan, dan meletakkan 

mushaf diatas tempatnya. 
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d. Diawali membaca Ta’awudz 

Setiap kali membaca al-Qur’an hendaknya terlebih dahulu diawali 

dengan membaca ta’awudz, yaitu ungkapan meminta perlindungan 

kepada Allah Swt. Dari godaan setan yang terkutuk. Menurut sebagian 

ulama, hukum mengawali dengan Ta’awudz  adalah wajib karena itu 

perintah Allah Swt, sedangkan sebgaian ulama yang lain menghukumi 

sunnah.Membaca Basmalah Tiap Awal Surah 

Disamping membaca Ta’awudz ketika membaca al-Qur’an 

ditekankan pula memulai dengan membaca basmalah disetiap awal 

surah.Setiap kali membaca awal surah hendaknya memulai dengan 

membaca basmalah terlebih dahulu, kecualipada awal surah Baraah 

atau At-Taubah (surah ke-9) tidak diperkenankan mengawalinya 

dengan membaca basmalah. 

e. Dengan Suara yang Bagus 

Agar rasa keagungan al-Qur’an lebih dapat merasuk kedalam jiwa, 

ditekankan membaca al-Qur’an dengan suara yang bagus, indah, dan 

enak yang dimiliki masing-masing orang.Orang yang kebetulan 

dikaruniai suara yang merdu merupakan suatu kebahagiaan tersendiri. 

Rasulullah bersabda,  

 زَيِّنوُْا الْقرُْآنَ بأِصَْوَاتكُِمْ 

 “ Hiasilah al-qur’an itu dengan suramu.” (HR Ibnu Hiban) 

f. Bertajwid  
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Anak adabnya diajarkan membaca al-Qur’an secara baik dan benar 

sejak dini. Bila tidak, maka akan sulit membenahinya bila terlanjur 

“salah membaca” hingga dewasa. Agar bacaan tertata baik dan benar, 

anak harus mempraktikkan kaidah-kaidah tajwid.Tajwid ialah 

memperbaiki bacaan al-Qur’an dalam bentuk mengeluarkan huruf-

huruf dari tempatnya dengan memberikan sifat-sifat yang dimilikinya, 

baik yang asli maupun yang datang kemudian. 

g. Konsentrasi  

Al-Bathalaqi menceritakan bahwa sahabat Abdullah bin Umar bila 

sedang membaca al-Qur’an, ia tidak berbicara sama sekali dengan 

orang lain sampai selesai. As-Suyuti menyatakan bahwa kegiatan 

membaca Al-qur’an hendaknya tidak diputuskan hanya karena hendak 

berbicara dengan orang lain. 

h. Tidak Melalaikan Bacaan 

Adab lain ketika membaca al-Qur’an ialah tidak melalaikan bacaan 

itu setelah mempelajarinya. Bacaan maupun hafalan al-Qur’an yang 

telah dimiliki harus dilestarikan sepanjang hayat sebagai bekal 

mati.Melainkan bacaan al-Qur’an, menurut an-Nawawi suatu dosa 

besar. 

i. Memuliakan Mushaf  

Mushaf al-Qur’an adalah lembaran-lembaran yang didalamnya 

tertulis ayat-ayat al-Qur’an, menuntut untuk dihormati dan dimuliakan. 

Penghormatan dan kemuliaan merupakan hak mushaf karena ia 
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memuat  firman Allah Swt. “Barang mulia sudah selayaknya 

diperlakukan secara mulia.
38

 

B.  Penelitian yang Relevan 

Penelitian relevan digunakan sebagai perbandingan yang menghindari 

manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan menguatkan bahwa penelitian 

yang penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti oleh orang lain. 

Skripsi yang relevan dengan penelitian yang akan penulis lakukan, adalah:  

1. Iswandi, Jurnal Pendidikan Islam, Volume 3, N. 2, Tahun 2018, penelitain 

ini berjudul “ Penerapan Metode Jibril Dalam Meningkatkan Hafalan Al-

Qur’an Siswa Kelas VII SMP DR. H. Abdullah Ahmad PGAI Padang. 

Penelitian ini menyimpulkan pembelajaran dengan menggunakan metode 

jibril dapat meningkatkan partisipasi kontributif siswa dalam menghafal al-

Qur’an, penguasaan hafalan, terlihat dari meningkatnya kuantitas dan 

kualitas hafalan siswa, dan kualitas pembelajaran al-Qur’an di SMP Dr. H. 

Abdullah Ahmad PGAI Padang dapat ditingkatkan dengan penerapan 

model pembelajaran dengan menggunakan Metode Jibril.
39

 

2. Muhammad Ishak, jurnal Edu Riligia, Vol.1, No. 4, 2017, penelitian ini 

berjudul “ Pelaksanaan Program tilawah Al-Qur’an dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa di Mas Al Ma’sum Stabat.” 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pelaksanaan program tilawah al-

Qur’an untuk memperindah bacaan dengan tartil,  mempelajari makhrijul 

huruf untuk dapat memperlancar lidah dalam mengucapkan huruf dengan 
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baik dan benar. Dengan adanya program tilawah al-Qur’an dapat 

meningkatkan kemampuan membaca al-qur’an siswa.
40

 

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian adalah sama-sama 

tentang metode jibril dan kemampuan membaca al-Qur’an.Sedangkan 

perbedaannya adalah Iswandi penerapan metode jibril dalam meningkatkan 

hafalan al-Qur’an siswa.Muhammad Ishak tentang Pelaksanaan Program 

tilawah Al-Qur’an dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Siswa.Adapun penulis melakukan penelitian tentang efektivitas metode 

jibril dalam mengembangkan kemampuan membaca al-Qur’an siswa. 

 

C.  Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan penjabaran dalam bentuk konkrit 

darikonsep teoritis akan mudah dipahami dan sebagai acuan dilapangan 

penelitian. Berdasarkan landasan teori pada penelitian ini, maka konsep 

operasional yang penulis lakukan dapat dilihat dari variabel yang diteliti yaitu 

sebagai berikut: 

1.  Efektivitas Metode Jibril (Variabel X) 

a. Karakteristik Metode Jibril. 

 Tahap Tahqiq 

 Tahap Tartil 

b. Penerapan Metode Jibril. 

 Asas-asas Implementasi Metode Jibril 

 Tujuan Pembelajaran Metode Jibril 

                                                             
40

Muhammad Ishak, Pelaksanaan Program tilawah Al-Qur’an dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa di Mas Al Ma’sum Stabat, Jurnal Edu Riligia Vol. 1 No. 

4 2017 
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2.  Kemampuan Membaca Al-Qur’an (Variabel Y) 

a. Kelancaran dalam membaca Al-Qur’an. 

b. Kefasihan dalam membaca Al-Qur’an. 

c. Ketepatan dalam Tajwidnya. 

d. Ketepatan dalam Makhrajnya. 

 

D.  Asumsi dan Hipotesis  

1. Asumsi  

Berdasarkan pengamatan penulis tentang aktivitas mengikuti 

pembelajaran tahsin dilihat dari aspek kemampuan membaca al-Qur’an  

siswa dalam proses pembelajaran, maka penulis berasumsi sebagai berikut: 

a. Bahwa penggunaan metode jibril memberikan pengaruh kepada 

kemampuan membaca al-Qur’an. 

b. Kemampuan membaca al-Qur’an siswa bervariasi. 

2. Hipotesis  

Ha:  Ada efektivitas yang signifikan tentang metode jibril dalam 

mengembangkan kemampuan membaca al-Qur’an siswa Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 3 Kampar Batu Belah Kecamatan 

Kampar Kabupaten Kampar. 

H0:  Tidak ada efektivitas yang signifikan tentang metode jibril dalam 

mengembangkan kemampuan membaca al-Qur’an siswa Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 3 Kampar Batu Belah Kecamatan 

Kampar Kabupaten Kampar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Peneliti ini akan dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 

Kampar Batu Belah Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Sedangkan 

waktu penelitian ini setelah proposal ini diseminarkan. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas VIII Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 3 Kampar Batu Belah Kecamatan Kampar 

Kabupaten Kampar.Sedangkan objek penelitiannya adalah Efektivitas Metode 

Jibril dalam Mengembangkan kemampuan membaca al-Qur’an Siswa Kelas 

VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Kampar Batu Belah Kecamatan 

Kampar Kabupaten Kampar. 

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasidalam  penelitian ini adalah 1 orang guru dan seluruh siswa 

kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Kampar Batu Belah 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Sedangkan dalam penelitian ini 

penulis menggunakan sampel jenuhdengan total 35 orang siswa.Teknik ini 

digunakan untuk bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
41

 

                                                             
41

Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam, Pengembangan Ilmu Berparadigma 

Islami, (Jakarta : Rajawali Pers,2014), h. 52 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang digunakan maka penulis menggunakan 

teknik sebagai berikut. 

1. Observasi, yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara pengamatan 

terhadap objek secara langsung maupun tidak langsung.
42

 Dalam hal ini 

observasi penulis gunakan untuk mengumpulkan data mengenai efektivitas 

metode jibril. 

2. Test, yaitudilakukan  dengan mempraktekkan bacaan Al-Qur’an kepada 

siswa kelas VIII untuk mengumpulkan data tentang kemampuan membaca 

Al-Qur’an. 

3. Dokumentasi, yaitu ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 

tempat penelitian, yaitu Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Kampar 

Batu Belah Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Penulis memperoleh 

arsip dan dokumen yang berkenan dengan sekolah tersebut, yaitu sejarah 

sekolah, keadaan guru, sarana dan prasarana, kurikulum dan jumlah 

peserta didik. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis efektivitas metode jibril dalam mengembangkan 

kemampuan membaca al-Qur’an siswa kelas VIII di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 3 Kampar  Batu Belah Kecamatan Kampar Kabupaten 

Kampar, data yang terkumpulkan akan dianalisis dengan menggunakan 

                                                             
42

Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung : Angkasa,), h. 64 
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pendekatan kuantitatif dengan teknik korelasi, teknik korelasi yang digunakan 

adalah koefisien serial karena peneliti memiliki data ordinal dan interval. 

Menurut Hartono apabila variabel yang akan dikorelasikan berskala 

ordinal dan interval maka teknik korelasinya serial dan bila gejala ordinalnya 

dibagi dalam empat golongan maka tekniknya mamakai serial 

caturserial.
43

Dengan rumus sebagai berikut:
44

 

      
∑*(     )( )+

  
    ∑{

(     )
 

 
}

 

 

Keterangan: 

      koefisien korelasi serial 

  = ordinat yang lebih rendah 

      ordinat yang lebih tinggi 

      mean(nilai rata-rata) 

       standar deviasi total 

       = proporsi individu dalam golongan 

 

 

 

 

                                                             
43
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penyajian data dan analisis data tentang Efektivitas 

Metode Jibril dalam Mengembangkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Kampar Batu Belah 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Efektivitas Metode Jibril berdasarkan hasil observasi “70,45” 

dikategorikan “Baik”. 

2. Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa berdasarkan hasil test “79,85” 

dikategorikan “Baik”. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan efektivitas metode jibril dalam 

mengembangkan kemampuan membaca al-Qur’an siswa, dengan mengacu 

pada taraf signifikan 1% sebesar 0,418 dan taraf signifikan 5% sebesar 

0,325. Maka didapat hasil rch = 0,967 dan lebih besar dari “r” tabel pada 

taraf signifikan 1% maupun 5%, ini berarti Ha (hipotesa alternatif) diterima 

dan H0 (hipotesa nol) ditolak. 

B.   Saran 

Pada akhir tulisan ini penulis ingin memberikan saran atas masukan 

kepada pihak SMPN 3 Kampar Batu Belah Kecamatan Kampar Kabupaten 

Kampar yaitu : 
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1. Kepada guru, hendaknya memberikan dorongan dan motivasi kepada 

siswaagar melaksanakan efektivitas metode jibril dan motivasi pada siswa 

agar melaksanakan pembelajaran metode jibril dengan baik dan sungguh– 

sungguh sehingga mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan benar. 

2. Kepada siswa, diharapkan dapat mengetahui pentingnya mengikuti 

pembelejaran dengan baik, sehingga dari mengikuti pembelajaran metode 

jibril tersebut mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan benar. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, dapat mengembangkan dengan topik yang 

sama, diharapkan dapat melakukan penelitian dengan variabel yang 

berbeda, dan tempat yang berbeda, serta dapat membuat alat ukur yang 

lebih spesifik dan bahasa yang lebih sederhana sehingga mudah di pahami. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR KEPUSTAKAAN 

 

Al-Qur’an dan Terjemah, Kemenag Indonesia 

 

Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam, Pengembangan Ilmu 

Berparadigma Islami, (Jakarta :Rajawali Pers,2014), h. 52 

 

Anas Sujiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta :Rajawali Pers, 2010), h. 

43 

Aida Imtihana, Implementasi Metode Jibril dalam Pelaksanaan Hafalan Al-Qur’an 

 

Basori Alwi, Pokok-Pokok Ilmu Tajwid (Malang : Rahmatika, 1999), hlm. 33-35 

 

Hartono, Statistik Untuk Penelitian, (Pekanbaru :Pustaka Pelajar, 2011), h. 87 

Ismail, Peranan Guru Al-Qur’an Hadits dalam Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Al-Qur’an, Jurnal Al-Astar STAI Mempawah, Volume 7, No. 1 

Tahun 2017 

Iswandi, Penerapan Metode Jibril Dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Siswa 

Kelas VII SMP Dr. H. Abdullah Ahmad PGAI Padang, Jurnal Pendidikan 

Islam Vol. 3 No. 2 2018. 

Muhammad Ishak, Pelaksanaan Program Tilawah Al-Qur’an dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa di Mas Al Ma’sum Stabat, Jurnal 

Edu Riligia Vol.1 No.4 Tahun 2017 

 
Mulyono Abdurrahman, Pendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajar, (jakarta: Rineka 

Cipta, 1999), h. 200 

 

Muhsin Salim, Ilmu Tajwid Qira’at Ashim tentang Mad Munfashil dengan Qashr 

Riwayat Hafs Thariq Thayyibatun Nasr, (Jakarta: LBIQ, 2001), h.10. 

Nelly Yusra & Yasnel, Al-Qur’an Tahsin Al-Qur’an, Pekanbaru: Kreasi Edukasi 

2016 

 
Rahmandika Priasandi. “Implementasi Metode Jibril dalam Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Al-Qur’an Pada Siswa Kelas V di SDIT Al-Qolam Ngawi Jawa Timur”, 

Jurnal Pendidikan Agama Islam, vol. 1 No. 01 Hal. 239 

 

Rahendra Maya, Penerapan Metode Jibril dalam meningkatkan Hafalan Al-

Qur’an Siswa, Jurnal Pendidikan Islam Volume 3 Nomor 2 Tahun 2018 

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, R&D, Bandung: Alfabetas : 

2011 



Umi Sumbulah Umi, Akhmad Kholil, & Nasrullah, Studi Al-qur’an dan Hadist, 

UIN-Maliki Press 2014 

  
Unang Wahidin. “Budaya Gemar  Membaca Sejak Usia Dini”, Edukasi Islami : Jurnal 

Pendidikan Islam, Vol. 1 No. 01 Hal. 11 

Yusuf M. Kadar, Studi Al-Qur’an, Jakarta: Amah 2016 



 

LEMBAR OBSERVASI  

 

NO 

 

PERTANYAAN 

PEDOMAN SKOR 

5 4 3 2 1 

1. Sebelum pembelajaran berlangsung siswa membaca do’a 

terlebih dahulu 

     

2. Siswa membuka buku pelajaran yang akan dipelajari      

3. Siswa mendengarkan saat guru menjelaskan pembelajaran      

4. Siswa bertanya kepada guru tentang pembelajaran yang 

kurang dipahaminya 

     

5. Siswa mengikuti bacaan ayat-ayat al-Qur’an yang telah 

dibacakan gurunya 

     

6. Siswa memahami hukum bacaan al-Qur’an      

7. Siswa berani mempraktekkan bacaan ayat al-Qur’an yang 

dibimbing oleh guru mata pelajarannya 

     

8. Siswa menggunakan waktu sebaik-baiknya ketika belajar      

9. Siswa diberikan tugas oleh guru agar mengulangi pelajaran 

dirumah 

     

10. Siswa mendengarkan guru dalam menjelaskan kesimpulan 

yang diajarkan guru 

     

 

Pekanbaru,  September 2019 

Observer 

 

Mawaddah Rahmi 

    11511203714 



 

LEMBAR OBSERVASI 

 

NO 

 

INDIKATOR 

ALTERNATIF 

JAWABAN 

5 4 3 2 1 

1. Guru mengabsen siswa agar tidak ada seorang pun siswa 

keluar masuk saat pelajaran berlangsung. 
     

2. Guru membagi siswa dan menentukan surah secara 

perkelompok. 
     

3. Guru memilih surah yang dibacakan dan ditiru oleh siswa.      

4. Guru menunjuk satu orang siswa untuk membaca dan diikuti 

oleh siswa lainnya. 
     

5. Guru mengontrol siswa saat mengulang bacaannya.      

6. Guru mendengarkan dan menyimak bacaan siswa.      

7. Guru membacakan beberapa ayat lalu guru mengetes bacaan 

siswa satu per satu. 
     

8. Guru membantu dan membimbing siswa terhadap  membaca 

al-Qur’an 
     

9. Guru menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya dalam 

kegiatan belajar. 
     

10. Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan memberikan 

tugas untuk melatih bacaan dirumah. 
     

 

Keterangan :  

5 : Sangat Baik 

4 : Baik 

3 : Sedang 

2 : Kurang Baik 

1 : Sangat Tidak Baik 



INSTRUMEN TES KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN 

قُُُيلََادُُ ُُٱىۡبََۡ ۡٔ َ ُوَل ْْۚ أ ُكاَمُ ًۡ ِٓ يۡ
ُعَيَ ًَ ظۡيَ

َ
ُٓأ ُوَإِذَا ُْفيِِّ ا ۡٔ شَ ٌَّ ُ ً ُٓ َ ُل ضَاءَٓ

َ
ُٓأ ا ٍَ ُۖۡكَُُّ ًۡ ُْ ةصََٰۡرَ

َ
يََۡطَفُُأ

ُ ُُشَاءَٓ ُُٱللَّّ ُإنَِّ ْۚ ًۡ ةصََٰۡرِِْ
َ
ُوَأ ًۡ ِٓ عِ ٍۡ ُبسَِ بَ َْ َُلَََ ُُٱللَّّ ُكَدِيرٞ ءٖ ُشََۡ ِ

ُكُّ َٰ ا٢٠ُعََلَ َٓ حُّ
َ
أ ُٱلنَّاسُُُيََٰٓ

ُْٱخۡتُدُُ ُُوا ًُ ِيرَبَّلُ ُوَُُٱلََّ ًۡ ََُخَيلََلُ ِي ُُٱلََّ ُتَخَّلُٔنَ ًۡ ُىعََيَّلُ ًۡ ُقَتۡيلُِ ِي٢١ٌَُِ جَعَوَُُٱلََّ

ُ ًُ رۡضَُىلَُ
َ
َٰشٗاُوَُُٱلۡۡ اءَُٓفرَِ ٍَ ُُٱلسَّ ََ ٌِ ُزَلَُ

َ
َِاءُٓٗوَأ ِ اءُِٓة ٍَ خۡرَجَُةُُِِّٱلسَّ

َ
اءُٓٗفَأ ُُۦٌَ ََ رََٰتٌُِِ ٍَ رزِۡكٗاُُٱلثَّ

ُِ أُْلِلَّّ فَلََُتََۡعَيُ ُۡۖ ًۡ ٍُٔنَُىَّلُ ُتَعۡيَ ًۡ ُخُ
َ
ُدَادٗاُوَأ

َ
ُخَتۡدُِاَُُوَإِن٢٢ُُأ َٰ لۡناَُعََلَ اُُزََّ ٍَّ ُفُِِرَيۡبُٖمِّ ًۡ نُِخُ

ِثۡيُِِّ ٌّ َُِ ٌّ أُْبسُِٔرَةُٖ حُ
ۡ
ُْوَُُۦفَأ أ َُِدُونُُِٱدۡعُ ٌّ دَاءَٓكًُُ َٓ ُِشُ ُصََٰدِقيَِنُُٱللَّّ ًۡ ُُفإَن٢٣ُِإنُِنُِخُ ًۡ ىَّ

ُفَُ ْ أ ُتَفۡعَيُ ُوَىََ ْ أ ُْٱتَُّتَفۡعَيُ أ ُُٱىَّتُُِٱلنَّارَُُلُ ا َْ ُۖۡوَُُٱلنَّاسُُوَكُٔدُ ُُٱلۡۡجَِارَةُ ََ َٰفرِِي ُليِكَۡ تۡ عِدَّ
ُ
٢٤ُأ

ُِ ََُُوَبشَِّ ِي ُُٱلََّ ْ أ يُ ٍِ ُوعََ ْ أ ُِ ٌَ َٰيحََِٰجُِءَا ُُٱىصَّ ا َٓ ٌَُِتََۡخِ ُتََۡرِيُ َٰجٖ ُجَنَّ ًۡ ُٓ
َ ُل نَّ

َ
ُۖۡأ ُهََٰۡرُ

َ
اُُٱلۡۡ ٍَ كَُُّ

ُُ رَةُٖرّزِۡكٗاُكاَل ٍَ ٌَُِثَ اُ َٓ ِۡ ٌِ ُْ أ ِيأُْهََٰذَاُرُزكُِ أُْةُُِِّٱلََّ حُ
ُ
وَأ ُۡۖ ٌَُِقَتۡوُ َِاُ آُُۦرُزقِۡ َٓ ُفيِ ًۡ ُٓ َ وَل ُۡۖ ا ٗٓ تِ تشَََٰ ٌُ

ونَُ اُخََٰلُِِ َٓ ُفيِ ًۡ ُْ وَ ُۡۖٞ رَة َّٓ طَ ٌُّ زۡوََٰجُٞ
َ
٢٥ُُأ َُ۞إنَِّ اُبَعُٔضَثُُٗۦُٓلََُيسَۡخَحُُِۡٱللَّّ ٌَّ ثَلَُٗ ٌَ نُيضَۡۡبَُِ

َ
أ

اُ ٌَّ
َ
فَأ ُْۚ ا َٓ ٔۡقَ اُفَ ٍَ ََُفَ ِي أُُْٱلََّ ُِ ٌَ ُءَا ُّ َُّ

َ
ٔنَُأ ٍُ اُُٱلَۡۡقُُّفَيَعۡيَ ٌَّ

َ
وَأ ُۡۖ ًۡ ِٓ ِ بّ ٌَََُُِرَّ ِي كَفَرُواُْفَيَلُٔلُٔنَُُٱلََّ

ُ رَادَ
َ
ُأ ٓ اذَا ٌَُُ ُُِٱللَّّ ُة ُيضُِوُّ ثَلَٗۘ ٌَ ُ ُةُُِِّّۦِةهََِٰذَا دِي ۡٓ ُوَيَ ُةُُِِّۦنَثيِٗرا ُيضُِوُّ ا ٌَ ُوَ ُُۦُٓنَثيِٗراْۚ إلََِّ

٢٦ََُُُٱىۡفََٰسِلِينَُ ِي دَُُٱلََّ ۡٓ ُِيَِلُضُٔنَُخَ ٌِيثََٰلُُِِّٱللَّّ ُبَعۡدُِ َۢ مَرَُُۦٌِ
َ
آُأ ٌَ ُُوَيَلۡطَعُٔنَُ نُُۦُٓةُُِِّٱللَّّ

َ
أ

رۡضُِ ئُصَوَُوَيُفۡسِدُونَُفُِِ
َ
ُُٱلۡۡ ًُ ُْ وْلََٰٓئمَُِ

ُ
ونَُأ ُُِنَيۡف٢٧َُُُٱىۡخََٰسُِِ ُِحلَۡفُرُونَُة ُُٱللَّّ ًۡ وَكُِخُ



ٍِيخُلُُ ُيُ ًَّ ُۖۡثُ ًۡ خۡيََٰلُ
َ
َٰحٗاُفَأ وَ ٌۡ

َ
ُحرُجَۡعُٔنَُأ ُإلََِِّۡ ًَّ ُثُ ًۡ ُيُُۡييِلُ ًَّ ُثُ ًۡ٢٨َُُٔ ِيُُْ خَيَقَُىلًَُُُٱلََّ

ُ ُفِِ ا رۡضٌَُِّ
َ
ُُٱلۡۡ ًَّ ُثُ َٔىَُٰٓجََِيعٗا ُُٱسۡخَ اءُِٓإلََِ ٍَ ءٍُُٱلسَّ ُشََۡ ُةلُِوِّ َٔ ُْ ُوَ َٰتٖ  ُسَمََٰوَ ُسَتۡعَ ََّ ُٓ َٰ ى َّٔ فسََ

ُ ًٞ ُجَاُوَإِذ٢٩ُُۡعَييِ ُإنِِّّ لََٰٓئهَِثِ ٍَ ُرَبُّمَُليِۡ ُفُِِكاَلَ رۡضُِعِوٞ
َ
َُُٱلۡۡ ٌَ ُ ا َٓ تََۡعَوُُفيِ

َ
ُْأ ٔٓا ُ كاَل ُۡۖ خَييِفَثٗ

ُ ُوَيسَۡفمُِ ا َٓ ُفيِ اءَُٓحُفۡسِدُ ٌَ ُلََُُٱلِّ ا ٌَ ُ ًُ عۡيَ
َ
ُأ ٓ ُإنِِّّ ُكاَلَ ُلمََۖۡ سُ ُوَجُلَدِّ دِكَ ٍۡ ُبَِِ ُنسَُتّحُِ َُ وَنََۡ

ٔنَُ ٍُ ُُ٪٢تَعۡيَ
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